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Damar Kurung Melambung,
Nasib Masmundari Tetap Suram

SEBETULNYA bentuk luki-
san tradisional pesisir Gresik,
sebuah kota kebupaten di u-
jung utara Jawa Timur itu, su-

dah sejak dahulu ada. Pada

awal 70-an, masih tercatat le-
bih dari 10 perajin atau pelu-
kis Damar Kurung hidup di
kota tersebut. Pada dekade 80-
an, ternyata tercatat hanya
tinggal seorang pelukis Damar
Kurung yang tinggal, itupun
seorang nenek bernama Mas-
mundari yang, sudah berusia
lebih 80 tahun.

Damar Kurung, sejenis lam-
pion dengan hiasan gambar-
gambar bergaya naif khas Gre-

Sejak kecil, Masmundari su-
dah bergelut dengan lampion
khas Gresik yang terbuat dari
bambu dan kertas bergambar
naif itu. "Saya mewarisi kepin-
taran membuat Damar Kurung
ini dari almarhum ayah saya.
Tadinya saya sendiri tidak me-
nyadari kegunaannya. Suatu
saat ketika saya kesulitan eko-
nomi, saya teringat ajaran
ayah tersebut, ternyata Damar
Kurung bisa menunjang seba-
gian biaya hidup kami seke-
luarga,” ujar nenek yang hanya
mempunyai seorang anak pe-
rempuan itu.

lan puasa, untuk menerangi
jalanan pada saat salat Tara-
wih misalnya. Maka paling efi-
sien memang menjual Damar
Kurung adalah saat menjelang
bulan puasa,” kata seorang pe-
lukis senior dari Surabaya
meneoba menelaah secara le-
bih nalar.

Namun Masmundari sendiri
tetap memegang petuah ayah-
nya sebagai sebuah aturan
yang tabu untuk dilanggar.
"Karena melanggar petuah
ayah, saudara saya Masriatun
meninggal dunia,” ujar nenek
itu menceritakan adiknya ya

mampu menyelesaikan satu set
lukisan untuk Damar Kurung
yang berjumlah empat lembar,
hanya kadang- kadang saja bisa
lebih, "Tetapi kalau lagi sibuk,
selembar gambar pun bisa ti-
dak selesai.”

Selama 1 tahun nenek itu
mampu membuat sekitar 350
pasang gambar untuk Damar
Kurung. Dibantu menantunya,
Mas'ud, dan anaknya Rokayah,
Masmundari kemudiaf’ menye-
lesaikan dan menempelkan
gambar-gambar tersebut pada
rangka-rangka bambu hingga

ng menjadi lampion-lampion unik

Menurut Masmundari, keah- meninggal karena dinilai me- dengan gambar indah berkesan
sik, saat ini memang sudah lian membuat Damar Kurung langgar pesan ayahnya, vaitu naif
semakin dikenal oleh jagad se- itu sudah menjadi semacam menjual Damar Kurung pada
nirupa Indonesia sebagai se- bisnis keluarga. "Ayah juga hari-hari biasa karena kebutu-
buah ftradisi senirupa yang mendapatkannya dari kakek, han hidup. Pameran
mempunyai kekuatan dan ke- demikian seterusnya,” katanya Kesadaran Masmundari tiba-
jujuran, bahkan saat ini diakui tegas. Tidak heran bila dalam tiba bagai dijagakan dari tidur-
sebagai lambang dari Kabupa- menggeluti bisnis tersebut, Setahun Sekali

ten Gresik Namun apakah
Masmundari sebagai seorang
seniwati tradisional yang ber-
hasil melestarikan kekayaan
budaya daerah pesisir itu ber-
hasil juga memperoleh peng-
hargaan memadai? Agaknya

masih dicari pihak-pihak yang

benar-benar sudi memikirkan

nasibnya ‘secara ikhlas dan
tulus,

ada hal-hal bersifat supranatu-
ral yang sangat dipercayai be-
nar oleh Masmundari. Salah
satunya, Damar Kurung hanya
boleh dijual pada keramaian
Pasar Malam, atau setiap ta-
hun di pintu-pintu makam
menjelang bulan puasa.
"Sebenarnya mungkin lebih
tepat bahwa Damar Kurung
akan sangat berguna pada bu-

- or

kel

Masmundari hanya menjual
lampion ini setahun sekali, di
pintu makam umum Gresik a-
tau daerah pelabuhan pada a-
wal puasa. Herannya, hanya
dalam tempo sekitar 2 - 3 jam,
lampion berjumlah 350-an itu
biasanya sudah habis dibeli o-
rang dengan harga sekitar Rp
mﬂ?‘b“ﬂh- L

Setiap hari, Masmundari

nya: Imang AW, seorang pelu-
kis muda di kota pesisir itu
sejak lama mengamatinya, dan
merasa terharu dengan kegigi-
han Masmundari. Pelukis
muda itu tergerak untuk men-
coba mengangkat harkat nenek
renta yang memiliki dedikasi
mengagumkan pada dunia se-
nirupa, walaupun mungkin ti-
dak pernah ia sadari. Dengan
segala keterbatasan namun di-
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